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Abstract. The research that has been carried out entitled "The Influence of Using Giant Ladder Snakes Learning
Media as Innovative Media on Student Learning Interests in Civics Class 4 Subjects at SD Muhammadiyah 08
Medan" aims: (1) To determine student learning interest in Civics subjects without using snake learning media
giant ladder in grade 4 SD Muhammadiyah 08 Medan; (2) To find out students' learning interest in Civics subject
using giant ladder snake learning media in grade 4 SD Muhammadiyah 08 Medan; (3) To describe the significant
effect of the use of giant ladder snake learning media on students' learning interest in Civics subjects in grade 4
SD Muhammadiyah 08 Medan. This study uses a quantitative approach, with a quasi-experimental design
research type. The design uses a non-equivalent control group design. The population in this study were all 4th
graders and the samples were selected based on a purposive sampling technique, namely class 4A as the
experimental class and 4B as the control class. Data collection techniques in this study were distributing
questionnaires and documentation. Data analysis technique used is descriptive statistical analysis, normality test,
homogeneity test, hypothesis testing using independent sample T-test, coefficient of determination and simple
regression analysis. The results of the research that has been done can be concluded that: (1) Students' interest
in Civics without using the giant ladder snake learning media in grade 4 SD Muhammadiyah 08 Medan is very
low. This can be seen in the results of the pre-test questionnaire scores in the experimental class of 993 with 17
students as respondents. (2) Students' interest in Pkn subjects using giant ladder snake learning media in grade 4
SD Muhammadiyah 08 Medan is very high. This can be seen in the results of the post-test scores of the interest in
learning questionnaire in the experimental class of 1138 with 17 students as respondents. Meanwhile, the results
of the pre-test questionnaire were only 993. From this comparison, it can be concluded that students are very
interested in learning Civics by using these learning media. (3) There is a significant effect of using giant ladder
snake learning media on students' learning interest in Civics subjects in grade 4 SD Muhammadiyah 08 Medan.
This can be proven by looking at the results of the independent sample t-test, the average value of the experimental
class is greater than that of the control class with a score of 66.94 > 60.70 with a significance value (2-tailed)
0.000 <0.05. In addition, the results of the determination test with the help of the SPSS 26 application obtained
an R Square value of 0.881, which means that the influence of the giant snakes and ladders learning media on
students' learning interest was 88.1%. While the simple linear regression hypothesis test results obtained a
significance value of 0.000 <0.05. This it can be concluded that there is a significant influence between the giant
ladder snake learning media on students' learning interest in Civics class 4 SD Muhammadiyah 08 Medan. In
other words, Ha is accepted and Ho is rejected.
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Abstrak. Penelitian yang telah dilaksanakan berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Ular Tangga
Raksasa Sebagai Media Inovatif Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Kelas 4 SD
Muhammadiyah 08 Medan” bertujuan: (1) Untuk Mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn tanpa
menggunakan media pembelajaran ular tangga raksasa di kelas 4 SD Muhammadiyah 08 Medan; (2) Untuk
Mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga
raksasa di kelas 4 SD Muhammadiyah 08 Medan; (3) Untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media pembelajaran ular tangga raksasa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn di
kelas 4 SD Muhammadiyah 08 Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis
penelitian quasi eksperimental design. Adapun desainnya menggunakan non-equivalent control group design.
Populasi dalam penelitian ini seluruh kelas 4 dan sampel yang terpilih berdasarkan teknik purposive sampling
yakni kelas 4A selaku kelas eksperimen dan 4B selaku kelas kontrol. Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini yaitu menyebar angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif,
uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis menggunakan independent sample T-test, koefisien determinasi dan
analisis regresi sederhana. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) Minat belajar siswa
pada mata pelajaran PKn tanpa menggunakan media pembelajaran ular tangga raksass di kelas 4 SD
Muhammadiyah 08 Medan itu sangat rendah. Hal tersebut bisa dilihat pada hasil nilai pre-test angket pada kelas
eksperimen sebesar 993 dengan respondennya sebanyak 17 siswa. (2) Minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pkn dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga raksasa di kelas 4 SD Muhammadiyah 08 Medan itu
sangat tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil nilai post-test angket minat belajar pada kelas eksperimen
sebesar 1138 dengan respondennya sebanyak 17 siswa. Sedangkan hasil pre-test angketnya hanya sebesar 993.
Dari perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat berminat dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan media pembelajaran tersebut. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media
pembelajaran ular tangga raksasa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 4 SD
Muhammadiyah 08 Medan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji independent sample t-test
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol dengan perolehan nilai 66,94 > 60,70
dengan nilai signifikasi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil uji determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS 26
diperoleh nilai R Square sebesar 0,881 yang berarti pengaruh media pembelajaran ular tangga raksasa terhadap
minat belajar siswa sebesar 88,1%. Sedangkan hasil uji hipotesis regresi linier sederhana diperoleh nilai signifikasi
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media
pembelajaran ular tangga raksasa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn kela 4 SD
Muhammadiyah 08 Medan. Dengan kata lain, Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata kunci: media pembelajaran, ular tangga raksasa, minat belajar.

LATAR BELAKANG

Proses belajar mengajar harus memperhatikan minat belajar seorang siswa agar dapat
menentukan seberapa seriusnya mereka dalam belajar. Dalam hal ini, guru secara keseluruhan
berperan sebagai pendorong berkembangnya minat belajar siswa. Dalam proses pendidikan,
minat siswa merupakan hal yang sangat menentukan. Dalam proses belajar mengajar, seorang
siswa dikatakan tertarik jika terlibat dalam pembelajaran dan dapat menahan diri untuk tidak
bercerita di kelas. Siswa harus memiliki semangat belajar di setiap mata pelajaran, terutama di

mata pelajaran PKn.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Desember 2022 di kelas 4
SD Muhammadiyah 08 Medan, peneliti mengamati bahwa siswa kurang tertarik mengikuti
proses pembelajaran PKn karena guru masih menggunakan metode ceramah yang bersifat
konvensional sehingga menjadikan pembelajaran hanya berpusat kepada guru. Selain itu, tidak
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan inovatif menyebabkan pembelajaran

menjadir kurang menarik, membuat siswa menjadi bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran
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PKn berlangsung. Hal ini buktikan dengan perilaku siswa yang seringkali hanya mendengarkan
dan mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
wali kelas yang dilakukan pada saat observasi awal, beliau menyatakan bahwa media
pembelajaran sangat jarang digunakan dalam proses pembelajaran dan hanya menggunakan
buku sehingga siswa kurang fokus dan sedikit bosan. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya

minat belajar siswa dalam pembelajaran PKn.

Dari masalah yang dikemukakan di atas, perlu diperhatikan lagi media pembelajaran baru
yang menarik serta dapat melibatkan siswa secara aktif. Pemilihan media yang tidak tepat oleh
guru dapat mengakibatkan anak menjadi bosan, tidak memahami materi, dan pembelajaran
menjadi sia-sia. Namun, jika guru menggunakan media pembelajaran yang tepat maka
pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna, anak tidak bosan bahkan menjadi aktif karena
media pembelajaran yang gunakan menarik tersebut.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Nurhayani et al., 2021) menyatakan bahwa media
pembelajaran berupa permainan ular tangga dengan minat belajar siswa memiliki keterkaitan
yang sangat kuat sehingga memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa.
Sedangkan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa sekolah dasar, (Syawaluddin et
al., 2020) menyatakan bahwa media pembelajaran ular tangga pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial tampak valid, praktis, dan efektif. Menurut penelitian (Khoridha et al.,
2022) yang mendukung kedua pandangan di atas, terdapat hubungan antara penggunaan ular
tangga raksasa dengan minat belajar siswa kelas 5 SDN 41 Matekko Kecamatan Gantarang
Kabupaten Bulukumba. Hal ini terbukti sejalan dengan penelitian (Nurhayani et al., 2021) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berupa permainan ular tangga memberikan pengaruh

yang baik dan signifikan terhadap minat belajar siswa.

KAJIAN TEORITIS

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. (Gasong, 2018).
Slameto dalam (J. A. Rambe et al., 2020) menyatakan kata “minat” mengandung pengertian
kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang aktivitas atau kegiatan.
Minat belajar memiliki fungsi yang sangat besar sebagai kekuatan yang mendorong peserta
didik untuk belajar. Peserta didik yang berminat pada suatu pelajaran, maka ia akan terdorong
terus untuk menjadi tekun belajar. Berbeda dengan peserta didik yang tidak berminat pada
suatu pelajaran, ia hanya akan menerima pelajaran dan tergerak untuk mau belajar tetapi sulit

untuk menjadi tekun dalam belajar karena tidak ada pendorongnya. Untuk mendapatkan hasil
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yang baik dalam belajar, peserta didik harus memiliki minat terhadap suatu pelajaran sehingga

la terdorong untuk terus belajar. Jenis-jenis media pembelajaran menurut Bretz dalam
(Nurdyansyah, 2019), adalah:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

Media cetak, unsur utamanya simbol verbal. Contohnya: buku, modul, ataupun bahan
ajar mandiri.

Media audio, unsur utamanya suara. Contohnya: radio, telepon, dan pita audio.

Media semi gerak, unsur utamanya garis, simbol verbal, dan gerak. Contohnya: tulisan
jauh bersuara.

Media visual diam, unsur utamanya garis, simbol verbal, dan daim. Contohnya: halaman
cetak, foto, microphone, dan slide bisu.

Media visual gerak, unsur utamanya suara dan simbol verbal. Contohnya: film bisu.
Media audio visual diam, unsur utamanya suara, gambar, garis, simbol verbal, dan gerak.
Contohnya: sebuah film rangkai suara dengan sebuah halaman suara, serta suara yang
berbentuk sound slide.

Media audio visual gerak, unsur utamanya mencakup kelima-limanya, yaitu suara,
gambar, garis, simol verbal, dan gerak. Contohnya: film yang terdapat pada televisi,

sebuah video, serta berbentuk animasi.

Media permainan ular tangga merupakan media pembelajaran bersifat permainan yang

dimainkan oleh 2 sampai 4 orang dengan menggunakan dadu dan terdapat kotak-kotak yang di

mana berisikan gambar tangga dan ular. Pada permainan ini, peserta didik diajak untuk

melakukan dan menemukan sendiri hasil belajar yang akan dicapai sehingga peserta didik

secara aktif melakukan pembelajaran. Pembelajaran ular tangga dapat dijadikan pembelajaran

yang menyenangkan bagi peserta didik, mereka akan cenderung tertarik mengikuti proses

pembelajaran.

Gambar 1. Media Ular Tangga Raksasa Versi Nyata dan Versi Online
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang diteliti dalam penelitian
ini adalah keseluruhan kelas 1V SD Muhammadiyah 08 Medan, Kecamatan Medan Area.
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 115 sorang peserta didik. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel yang akan diambil pada penelitian ini adalah dua kelas yaitu kelas I\V-A
yang berjumlah 17 siswa dan kelas 1V-B yang berjumlah 20 siswa. Jadi total keseluruhan
sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 siswa. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperiment atau disebut dengan eksperiment semu. Desain pada

penelitian ini adalah non-equivalent control group design.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Diketahui bahwa hasil jawaban angket tentang media pembelajaran ular tangga yang
telah diisi siswa kelas 1V-A selaku kelas eksperimen menunjukkan nilai tertinggi 40, nilai
terendah O dan nilai rata-ratanya 30,05 dengan jumlah total 511. Hasil yang diperoleh dari
jawaban angket minat belajar siswa pada kelas I1VV-A selaku kelas eksperimen menunjukkan
nilai tertinggi 80, nilai terendah 0 dan nilai rata-ratanya 66,94 dengan jumlah total 1138. Hasil
yang diperoleh dari jawaban angket minat belajar siswa pada kelas IV-A selaku kelas
eksperimen menunjukkan nilai tertinggi 77, nilai terendah 0 dan nilai rata-ratanya 62,55 dengan
jumlah total 1251. Diketahui bahwa hasil jawaban angket minat belajar siswa pada kelas
eksperimen memperoleh nilai sebesar 1138 dengan jumlah responden 17 orang, sedangkan
pada kelas kontrol mendapat nilai sebesar 1251 dengan jumlah responden 20 orang. Dari
perbandingan nilai-nilai yang sudah tertera, dapat disimpulkan bahwa nilai pada kelas

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Untuk melihat hasil distribusi frekuensi kelas interval media pembelajaran ular tangga
raksasa dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Interval Media Pembelajaran Ular Tangga Raksasa

Media Pembelajaran Ular Tangga Raksasa

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0-8 2 11.8 11.8 11.8
25-32 5 29.4 294 41.2
33-40 10 58.8 58.8 100.0
Total 17 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai terbanyak dari angket media
pembelajaran ular tangga raksasa terletak pada nilai 33-40. Sedangkan angka terendahnya
terletak pada nilai 0-8. Adapun hasil pengkategorian tentang media pembelajaran ular tangga

raksasa dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Frekuensi Pengkategorian Media Pembelajaran Ular Tangga Raksasa

Media Pembelajaran Ular Tangga Raksasa

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid | Rendah 2 11.8 11.8 11.8
Sedang 12 70.6 70.6 82.4
Tinggi 3 17.6 17.6 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang termasuk dalam
kategori rendah sebanyak 2 orang, kategori sedang sebanyak 12 dan kategori tinggi sebanyak
3 orang. Adapun untuk melihat hasil statistik deskriptif tentang minat belajar siswa kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3. Frekuensi Pengkategorian Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Kategori Minat Kelas Eksperimen

Frequency | Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid | Rendah 2 11.8 11.8 11.8
Sedang 10 58.8 58.8 70.6
Tinggi 5 29.4 29.4 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang termasuk dalam
kategori rendah sebanyak 2 orang, kategori sedang sebanyak 10 dan kategori tinggi sebanyak
5 orang. Adapun untuk melihat hasil statistik deskriptif tentang minat belajar siswa kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4. Frekuensi Pengkategorian Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol

Kategori Minat Kelas Kontrol

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | Rendah 1 5.0 5.0 5.0
Sedang 18 90.0 90.0 95.0
Tinggi 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang termasuk dalam
kategori rendah sebanyak 1 orang, kategori sedang sebanyak 18 dan kategori tinggi sebanyak

1 orang. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diambil tersebut berdistribusi
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dengan normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode monte

carlo dengan bantuan aplikasi SPSS 26.

Tabel 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 17
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 13.12685532
Most Extreme Differences Absolute .184
Positive .184
Negative =172
Test Statistic .184
Asymp. Sig. (2-tailed) 127¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan
menggunakan metode monte carlo diperoleh angka asymp. Sign (2-tailed) sebesar 0,127
dengan menggunakan taraf signifikasi 5% (o< = 0,05), maka dapat diketahui bahwa nilai 0,127

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data tersebut berdistribusi normal.

Homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan atau tidaknya varians data dari
kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. Dalam uji homogenitas ini, peneliti menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 26 dengan ketentuan apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data dari
populasi memiliki varians yang sama atau homogen. Tetapi, apabila nilai signifikasi < 0,05

maka data dari populaso tidak memiliki varians yang homogen.

Tabel 6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Minat Based on Mean 1.811 1 35 .187
Belajar Based on Median 327 1 35 571
Siswa Based on Median and with adjusted df 327 1 | 28.063 | .572
Based on trimmed mean .859 1 35 .360

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas data post-test kelas ekpserimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai signifikasi based on mean sebesar 0,187 dengan menggunakan taraf
signifikasi (< = 0,05), maka 0,187 > 0,05 yang berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang sama atau homogen.

Uji independen sampel t-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata minat
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam independen sampel t-test ini, peneliti

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 dengan ketentuan apabila nilai signifikasi (2-tailed) <
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0,05 maka kedua kelompok memiliki perbedaan minat belajar siswa. Sedangkan, jika nilai
signifikasi (2-tailed) > 0,05 maka kedua kelompok tidak memiliki perbedaan minat belajar

siswa.
Tabel 7. Uji Independent Sampel T-Test

Group Statistics

Kelas SFd._ Std. Error
N | Mean | Deviation Mean
Minat Post-Test Kelas Eksperimen 17| 66.94 .254 6.167
Belajar Post-Test Kelas Kontrol 20| 60.70 6.642 1.485
Siswa

Berdasarkan tabel di atas, kelas eksperimen memiliki jumlah responden 17 siswa dan kelas
kontrol memiliki responden 20 siswa. Namun terdapat perbedaan pada nilai akhir kedua kelas
tersebut. Kelas Eksperimen memperoleh nilai 66,94 dan kelas kontrol memperoleh nilai 62,55.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai post-test kelas eksperimen lebih besar daripada kelas

kontrol yaitu 66,94 > 62,55.

Tabel 8. Independent Samples Test
Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Sig. Std. | 95% Confidence
F Si df (2- DMfian Error Interval of the
'9- t tailed | " '¢'® | Differe Difference
nce
) nce Lower | Upper
Minat Equal 74.368 .000 | 3.864 35| .000| 6.241| 1615| 2962| 9521
Belajar | variances
Siswa assumed
Equal 4199| 19.066| .000| 6.241| 1.486| 3.131| 9.352
variances
not
assumed

Sesuai dengan tabel di atas, nilai signifikasi (2-tailed) masing-masing 0,000 dengan
ketentuan taraf signifikasi < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan rata-rata minat belajar siswa yang signifikan.

Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh variabel independent
yaitu media pembelajaran ular tangga raksasa dalam menerangkan variabel dependent yaitu
minat belajar siswa. Nilai dari koefisien determinasi ini antara O dan 1. Dalam uji koefisien

determinasi ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS 26.

Tabel 9. Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the

Model R R Square )
Square Estimate

1 .9392 .881 .873 9.063
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a. Predictors: (Constant), MediaPembelajaranUlarTanggaRaksasa

b. Dependent Variable: MinatBelajarSiswaPKn

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,881, yang berarti
pengaruh variabel independent (media pembelajaran ular tangga raksasa) terhadap variabel
dependent (minat belajar siswa) sebesar 88%.

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel
independent yaitu media pembelajaran ular tangga raksasa terhadap variabel dependent yaitu
minat belajar siswa. Dalam uji analisis regresi sederhana ini, peneliti menggunakan bantuan

SPSS 26.
Tabel 10. Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7.225 6.081 1.188| .253
Media 1.987 .189 .939 | 10.533| .000
Pembelajaran Ular
Tangga Raksasa

a. Dependent Variable: MinatBelajarSiswaPKn
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independent yaitu media pembelajaran

ular tangga raksasa berpengaruh terhadap variabel dependent yaitu minat belajar.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media pembelajaran ular tangga raksasa pada
materi “Lambang dan Nilai-Nilai Pancasila dalam Kehidupan Sehari-hari”. Setelah selesai
memberikan perlakuan dan tidak memberikan perlakuan pada kelas yang dituju, dapat
diketahui bahwa pada kelas 4A sebagai kelas eksperimen dan kelas 4B sebagai kelas kontrol
mempunyai jumlah siswa sebanyak 17 dan 20 orang. Hasil analisis statistik deskriptif variabel
minat belajar siswa menunjukkan kesamaan frekuensi paling banyak pada kategori sedang,
namun hasilnya tetap berbeda. Hal ini terlihat dari kriteria pengklasifikasian minat siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen frekuensi tertinggi pada kategori
sedang sebanyak 10 siswa (58,8%), kategori tinggi sebanyak 5 siswa (29,4%) dan kategori
rendah sebanyak 2 siswa (11,8%). Sedangkan pada kelas kontrol frekuensi tertinggi terdapat
pada kategori sedang yaitu sebanyak 18 siswa (90%), kategori tinggi terdapat 1 siswa (5%) dan
kategori rendang terdapat 1 siswa (5%). Selain itu, berdasarkan hasil angket pre-test dan pos-
test yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kelas

eksperimen memperoleh rata-rata skor pre-test sebesar 58,41 dan rata-rata post-test 62,82.
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Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai pre-test sebesar 57,95 dan rata-rata post-test
sebesar 62,55. Meningkatnya minat belajar siswa terlihat dari minat siswa mempelajari dan
memahami materi yang disampaikan guru. Selain itu terlihat dari antusias siswa kelas
eksprimen ketika pembelajaran dilakukan. Oleh karen itu, minat belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol pada pembelajaran PKn dengan perbedaan
yang cukup signifikan.

Menurut penelitian (Sudarmika et al., 2018), rata-rata hasil pre-test (26,17) < (63,96).
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji t diperoleh hasil bahwa Thitung (51,49)
> dari Twber (2,45) sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa media
visual ular tangga dapat menarik perhatian siswa kelas 1V pada pembelajaran tematik di SD
Negeri 3 Kaliuntu. Sedangkan pada penelitian (Ulfa et al., 2019), menghasilkan kesimpulan
bahwa rata-rata pre-test angket minat belajar siswa adalah 57,88. Rata-rata post-test naik
menjadi 71,70 setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran. Sedangkan analisis
data hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata pretest 62,59 dan rata-rata nilai posttest 79,62.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Head Ttogether (NHT)
berbantuan media ular tangga mempunyai dampak yang cukup besar terhadap minat belajar

siswa.

Pengaruh Media Pembelajaran Ular Tangga Raksasa terhadap Minat Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran PKn Kelas 4 SD Muhammadiyah 08 Medan

Berdasarkan hasil uji independent t-test kelas eksperimen sebanyak 17 responden dan
kelas kontrol sebanyak 20 responden, terdapat perbedaan yang cukup besar antara rata-rata
nilai kedua kelas tersebut. Dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,94 sedangkan kelas kontrol memperoleh
nilai sebesar 60,70. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu sebesar 66,94 > 60,70. Adapun nilai maksimal
kelas eksperimen lebih tinggi 80 poin dibandingkan kelas kontrol yaitu 77 poin.

Selain itu, diperoleh nilai R Square sebesar 0,881 (88,1%) dari hasil uji hipotesis koefisien
determinasi yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 26. Sedangkan hasil uji hipotesis
menggunakan regresi linier sederhana mempunyai tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa media pembelajaran ular tangga raksasa mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas 4 SD

Muhammadiyah 08 Medan. Dengan kata lain, Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Hasil
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penelitian lain yang relevan dengan hasil penelitian ini, seperti penelitian (Khoridha et al.,
2022) yang membagi subjek penelitiannya menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing kelas mempunyai jumlah responden yang berbeda. Kelas
eksperimen berjumlah 22 siswa dan kelas kontrol berjumlah 21 siswa. Dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan minat
belajar siswa kelas kontrol. Hasil post-test menunjukkan bahwa kelas eksperimen berada pada
kategori sangat berminat sedangkan kelas kontrol pada kategori berminat saja. Jadi, media ular
tangga besar memberikan dampak terhadap minat belajar siswa. Hal ini disebabkan karena
kelas eksperimen yang menggunakan media ular tangga besar dengan kelas kontrol yang tidak
menggunakan media tersebut mempunyai hasil post-test yang berbeda. Menurut hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh (Nurhayani et al., 2021), penggunaan media pembelajaran
ular tangga memberikan dampak positif sebesar 70,7% terhadap minat belajar siswa. Hal ini
dibuktikan bahwa mayoritas siswa sangat setuju dengan pernyataan yang ada pada angket
minat belajar dan media pembelajaran ular tangga. Kemudian untuk uji hipotesis diperoleh
hasil Thitung > Travel Yaitu 9,073 > 2,022 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil
penelitian di atas, media pembelajaran ular tangga raksasa memberikan dampak positif
terhadap minat belajar siswa dengan adanya perbedaan yang signifikan sehingga menjadi

sarana yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh media

pembelajaran ular tangga raksasa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas

4 SD Muhammadiyah 08 Medan dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn tanpa menggunakan media pembelajaran
ular tangga raksass di kelas 4 SD Muhammadiyah 08 Medan itu sangat rendah. Hal
tersebut bisa dilihat pada hasil nilai pre-test angket pada kelas eksperimen sebesar 993
dengan respondennya sebanyak 17 siswa. Selain itu, bisa dilihat pada hasil nilai pre-test
dan post test angket pada kelas kontrol sebesar 1159 dan 1251 dengan respondennya
sebanyak 20 orang. Dengan demikian, pembelajaran PKn di kelas 4 SD tanpa
menggunakan media pembelajaran ular tangga raksasa membuat minat siswa menjadi
rendah atau siswa kurang berminat dalam pembelajaran Pkn tersebut.

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pkn dengan menggunakan media pembelajaran
ular tangga raksasa di kelas 4 SD Muhammadiyah 08 Medan itu sangat tinggi. Hal tersebut

dapat dilihat pada hasil nilai post-test angket minat belajar pada kelas eksperimen sebesar
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1138 dengan respondennya sebanyak 17 siswa. Sedangkan hasil nilai pre-test angketnya
hanya sebesar 993. Melihat perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran PKn di kelas 4 SD dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga
raksasa membuat minat belajar siswa menjadi meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran ular tangga raksasa mampu untuk menarik perhatian peserta didik dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran PKn. Dengan kata lain, siswa sangat berminat
dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan media pembelajaran tersebut.

Terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga

raksasa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas 4 SD

Muhammadiyah 08 Medan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji

independent sample t-test diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada

kelas kontrol dengan perolehan nilai 66,94 > 60,70 dengan nilai signifikasi (2-tailed) 0,000

< 0,05. Selain itu, hasil uji hipotesis determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS 26

diperoleh nilai R Square sebesar 0,881 (88,1%) yang berarti pengaruh media pembelajaran

ular tangga raksasa terhadap minat belajar siswa sebesar 88,1%. Sedangkan hasil uji
hipotesis regresi linier sederhana diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran
ular tangga raksasa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn kela 4 SD

Muhammadiyah 08 Medan. Dengan kata lain, Ha diterima dan Ho ditolak.

Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan dengan
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Sehingga untuk
kedepannya, sekolah dapat memberikan pembaharuan-pembaharuan dalam
pendidikan di sekolah.

2. Bagi guru atau pendidik, hendaknya menggunakan media pembelajaran yang lebih
bervariasi, inovatif dan sesuai perkembangan zaman agar peserta didik tidak merasa
jenuh dan bosan. Salah satunya bisa menggunakan media pembelajaran ular tangga
raksasa dalam pelajaran PKn. Media ini dinilai lebih efektif karena bisa mengajak
siswa belajar sambil bermain dan tidak selalu monoton membaca buku terus.

3. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya media pembelajaran yang diberikan oleh guru
agar lebih meningkatkan minat belajar untuk mendapatkan hasil maksimal

kedepannya.
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Bagi peneliti selanjutnya, sebelum menggunakan media pembelajaran ular tangga
raksasa hendaknya terlebih dahulu memahami kelebihan dan kekurangan dari media tersebut.
Serta harus memasukkan pertanyaan yang lebih banyak dalam ular tangga sehingga para siswa
semakin memahami tentang pelajaran PKn tersebut. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya
harus menggunakan media pembelajaran yang lain dan pada materi PKn yang lain agar dalam
pembelajaran PKn tersebut lebih banyak menghasilkan media baru yang kreatif dan inovatif
serta siswa juga menjadi semakin berminat dalam mengikuti pelajaran PKn pada materi PKn
yang lainnya jugaKesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau
permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis
penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur
berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya
generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak
menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin
memberikan saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian.
Demikian pula, penulis juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan
penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian yang akan datang.
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